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guktivitas kedelai di Indonesia
jah jika dibandingkan dengan
oroduksi semua varietas kedelai
spas  di lndqnesia. Menurut
Statistik (2015) produksi
sdonesia pada tahun 2014 baru
953.056 ton yang berasal dari
£15.690 hektar dengan rata-
Juktivitas 1,5 ton/ha. Sedangan
# Balai Penelitian Aneka Tanaman
dan Umbi, Kementerian Pertanian
' Indonesia (2005), potensi
kedelai di Indonesia berkisar1-3

satu sebab belum optimumnnya
as kedelai di Indonesia ada
m optimumnya pertumbuhan
kedelai itu sendiri di Indonesia,
#u penyediaan benih kedelai yang
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Abstrak

yan ini adalah (1) Membandingkan pertumbuhan dun hasil tanaman kedelai antara
» tidak diberi mangan pada berbagai konsentrasi silika; (2) Mengetahui interaksi antara
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian inl dilaksanakan
Terpadu dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas
as Lampung yang dimulai dari bulan Maret sampai dengan Juni 2015. Percobaan
Rancangan Teracak Sempurna (RTS).
adalah pemberian Si yang terdiri dari & (lima) taraf konsentrasi, yaitu : 0 ppm (8i,),
200 ppm (Si,), 150 ppm (Si,), dan 200 ppm (Si,). Faktor kedua adalah pemberian Mn
) taraf konsentrasi, yaitu : 0 ppm (Mn,) dan 5 ppm
{sepuluh) kali. Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan
fata divji denga uji Tukey. Uji pemisahan nilal tengahnya dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
b= = 0 05. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: (1) Pemberian
meningkatkan tinggi tanaman, luas daun,
qa.) dapat meningkatkan tanaman, luas daun, jumiah daun, dan jumiah daun trifoliat,
e=n silika dan mangan secara bersama-sama belum memberikan
pertumbuhar dan pembungaan. Efek sinergistik hanya terjadi pada tinggi tanaman.

Perlakuan disusun secara faktorial (5 x 2).

(Mn,). Setiap perlakuan diulang

jumiah daun, dan jumiah daun trifoliat; (2)

efek sinergistik untuk

oi- kedelai, pertumbuhan, hasil, silika, mangan.

terbatas sehingga kurang mendukung
program ekstensifikasi dan intesifikasi
kedelai di Indonesia. Tanaman kedelai
adalah tanaman hari pendek. Menurut
Sumarno et al.(2007), rendahnya produksi
tanaman kedelai di Indonesia disebabkan
oleh iklim tropis yang kurang optimal
bagi pertumbuhan tanaman kedelal.
Kedelai merupakan tanaman hari pendek
yaitu tanaman tidak mampu berbunga
bila panjang hari melebihi 16 jam dan
tanaman cepat berbunga bila panjang hari
kurang dari 12 jam. Kedelai yang tumbuh
di wilayah subtropika memiliki panjang
hari 14-16 jam, sedangkan di Indonesia
yang merupakan wilayah tropik memiliki
panjang hari yang hampir seragam
dan konstan sekitar 12 jam. Kondisi ini
yang menyebabkan produksi kedelai di
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Indonesia masih rendah di bawah produksi
kedelai wilayah subtropik, karena iklim
di Indonesia bukan merupakan wilayah
dengan iklim yang ideal bagi tanaman
kedelai.

Perbaikan pertumbuhan dapat dilaku-
kan dengan perbaikan teknik budidaya
kedelai untuk meningkatkan produktivitas
kedelai. Florigen merupakan faktor yang
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
induksi pembungaan. Folrigen merupakan
unsur hara mikro. Unsur hara mikro
seperti Silika (Si) dan Mangan (Mn)
merupakan unsur hara yang berperan
penting dalam pertumbuhan dan pembu-
ngaan. Pada tanaman padi, silika telah
lama dilaporkan sebagai unsur hara
penting dalam pertumbuhannya (Husnain,
2010). Menurut Makarim, Suhartatik,
dan Kartohardjono (2007), pemberian Si
pada tanaman padi secara tidak langsung
dapat meningkatkan produksi. Hal ini
dikarenakan Si dapat membuat bentuk
daun tanaman padi menjadi lebih tegak
sehingga efektif dalam menangkap radiasi
sinar matahari yang diperlukan untuk
fotosintesis.

Unsur hara lain yang berperan pen-
ting dalam pertumbuhan tanaman ada-
lah mangan. Mangan berperan di da-
lam proses fisiologi tanaman sebagai
aktivator beberapa enzim dan katalisator
pemecahan molekul air pada proses
fotosintesis (Aref, 2012; Gardner, Pearce,
and Mitchell, 1985; dan Humphrise,
2006). Selanjutnya, Mn juga memegang
peranan penting dalam mempertahankan
kondisi hijau daun pada daun yang sudah
tua sehingga diharapkan masih dapat
berfotosintesis (Agustina, 2011).

Penambahan unsur mikro Si dan Mn
pada konsentrasi yang tepat diharapkan
dapat mengoptimumkan pertumbuhan ta-
naman kedelai sehingga dapat memper-
baiki produktivitas tanaman. Penyem-
protan melalui daun dapat langsung
diserap oleh tanaman kedelai sehingga
dapat langsung diserap untuk proses
fotosistesis. Energi yang terbentuk dari

proses fotosintesis dapat
bagi pertumbuhan tanaman
dihasilkan produksi yang tinggi.

Tujuan Percobaan

1. Membandingkan pertum
hasil tanaman kedelai
diberi dan tidak diberi mangs
berbagal konsentrasi silika.
Mengetahui interaksi antara
mangan terhadap pertum
hasil tanaman kedelal.

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
raturium Lapang Terpadu dan di
torium Benih dan Pemuliaan T
Fakultas Pertanian Universitas
yang dimulai dari bulan Maret |
dengan Juni 2015.

Metode Penelitian

Percobaan dilakukan dalam
an Teracak Sempurna (RTS). P
disusun secara faktorial (5x2
pertama adalah pemberian Siyang
dari § (lima) taraf konsentrasi, yaitu:
(Siy). 50 ppm (Si, 100 ppm (Si,), 150
(Si,), dan 200 ppm (Si,). Faktor
adalah pemberian Mn dengan 2
taraf konsentrasi, yaitu: 0 ppm (Mn
5 ppm (Mn,). Setiap perlakuan di
sebanyak 10 (sepuluh) kali. Data /
diperoleh diuji homogenitas '
dengan uji Bartlett dan aditivitas
diuji denga uji Tukey. Uji pemisahan
tengahnya dengan uji Beda Nyata
(BNJ) pada taraf a = 0.05.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan media tanam

Tanah digemburkan menggu
cangkul kemudian diaduk hingga rata
ditimbang sebanyak 10 kg. Tanah
sudah ditimbang kemudian dima
ke dalam polibag warna hitam dent
diameter 25 cm dan tinggi 30 cm.
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Tanaman Kedelai

setas Wilis ditanam

telah diisi media
embenamkan benih
kurang lebih 3 cm.
@k 3 butir/polybag.
tumbuh kemudian
aman/polybag.

g digunakan adalah
anjuran 100 kg/ha
SP-36 dengan dosi
B2 (0.4 g/10 kg tanah),
gosis anjuran 100 ko/
nah). Pemupukan dasar
1 (satu) minggu se-
B7) dengan cara ditugal
B kedalam tanah dengan
tanaman.

mangan

‘Siika dilakukan dengan
unsur Siyang telah ditim-
‘gara melarutkan dengan
=l di dalam Erlenmeyer
hingga larut, setelah
ke dalam gelas ukur
ditambahkan akuades
¢ 1.000 ml. Selanjutnya
disemprotkan ke seluruh
un bagian atas dan bawah
hand sprayer.

ptkan pada daun tanaman
cara melarutkan pupuk

MnSO,. Pelarutan pupuk mangan caranya
sama seperti melarutkan pupuk silika.
Silika dan mangan d'semprotkan sebanyak
3 kali pada saat tanaman kedelai berumur
3 MST, 5 MST, dan 7 MST. Penyemprotan
pupuk Si dan Mn dilakukan pada harn
yang berbeda (berbeda satu hari).

Variabel pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap be-
berapa peubah: tinggi tanaman, kehijauan
daun, jumlah daun, jumlah daun trifoliat,
jumiah bunga, dan jumlah polong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum pertumbuhan tanaman
kedelai menunjukkan respon yang ber-
beda-beda pada semua level Si balk yang
diperlakukan dengan Mn maupun tanpa
Mn.

Pada variabel tinggi tanaman, tanpa
pemberian mangan pada taraf Si 50, 100,
dan 200 ppm dapat meningkatkan tinggi
tanaman. Pada pemberian Mn, tanpa Si,
Si 50 ppm, dan 100 ppm menyebabkan
peningkatan tinggi tanaman dibandingkan
taraf Si 150 dan 200 ppm. Jika diban-
dingkan antara diberi Mn dan tanpa Mn
pada semua taraf Si, pemberian Si sampai
konsentrasi 100 ppm dapat meningkatkan
tinggi tanaman (Tabel 1).

h interaksi penyemprotan Sidan Mn terhadap tinggi tanaman (cm)

Si 0 ppm Si 50 ppm Si 100 ppm Si 150 ppm Si 200 ppm
93,30 bB 98,30 aB 90,40 bB 91,90 aB 95,55 aA
107,20 aA 105,0 aA 106,35 aA 95,5 abB 88,45 bB

daun
ian Mn dapat meningkatkan
gaun, akan tetapi Si tidak

ska yang dilkuti huruf kecil yang sama pada baris dan angka yang diikuli besar pada kolom
wang sama tidak berbeda nyala, berdasarkan uji BNJ pada ¢ = 0.05.

memberikan efek terhadap kehijauan
daun (Tabel 2).




Prosione Semmar NASIONAL DAN RAPAT TAHUNAN (SeEMIRATA)

Tabel 2. Pengaruh interaksl penyemprotan Si dan Mn terhadap kehijauan

Perlakuan Si 0 ppm Si 50 ppm Si 100 ppm Si 150 ppm
Mn 0 ppm 38,75 aA 41,77 aA 4268 aA 42,44 aA
Mn 5 ppm 43,20 aB 39,35 aA 41,38 aA 41,25 aA

Keterangan: Angka yang dilkuti huruf kecil yang sama pada baris dan angka yang diikuti
yang sama lidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ pada a = 0.05

Jumiah daun dengan penyemprotan Mn
Pada varibel jumlah daun (Tabel 3), konsentrasi Si cenderung
tanpa pemberian Mn, penyemprotan Si jumlah daun. Penyemprotan
pada taraf 100, 150, dan 200 ppm dapat Si. Si 100 ppm, dan Si 200

meningkatkan jumlah daun, sedangkan meningkatkan jumlah daun.

Tabel 3. Pengaruh interaksi penyemprotan Sidan Mn terhadap jumlah daun

kedelai
Perlakuan Si 0 ppm Si 50ppm Si100 ppm Su71 50 ppm Si
Mn O ppm 88,90 cB 91,90 cB 107,65 bB 104,80 bA
Mn 5 ppm 120,40 aA 92,20 cB 106,85 bB 9540 cB

Keterangan: Angka yang dilkuti huruf kecil yang sama pada baris dan ang ka yang diikuti besar
yang sama lidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ pada a = 0.05

Jumlah daun trifoliat (buah)

Tanpa pemberian Mn, penyemprotan Si menurunkan jumlah daun
Si 100. 150, dan 200 ppm dapat Pada masing-masing taraf SE
meningkatkan jumiah  daun trifoliat. penyemprotan Si tetapi dise
Sedangkan dengan penyemprotan Mn, 5 ppm akan meningkatkan ju
penyemprotan Si pada semua taraf trifoliat (Tabel 4).
Tabel 4. Pengaruh interaksi penyemprotan Sidan Mn terhadap jumlah daun trif
Perlakuan Si 0 ppm Si 50 ppm Si 100 ppm Si 150 ppm Si 200
Mn O ppm 296 bB 30,4 bB 359 aB 34,75 aA

Mn 5 ppm 40,16 aA 2945 bB 35,65 abB 29,83bB

Keterangan: angka yang dilkuti huruf kecil yang sama pada baris dan angka yang diikuti besar
yang sama lidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ pada a =0.05

Jumlah bunga (kuntum)

Tanpa penyemprotan Mn, penyem- jumlah-jumiah  bunga tertinggl
protan Si 100, 150, dan 200 ppm dapat 89,75 buag bunga. Sedangkan
meningkatkan jumiah bunga tanaman masing-masing tanpa penyampr
kedelai. Sedangkan dengan penyemprotan menghasilkan jumlah bunga lebig
Mn pada semua taraf Si menghasilkan kecuali tanpa penyemprotan Si (T:

Tabel 5. Pengaruh interaksi penyemprotan Si dan Mn terhadap jumiah bunga

Perlakuan Si 0 ppm Si 50 ppm Si 100 ppm Si 150 ppm Si 200
Mn 0 ppm 68.15 bB 78,70 bA 82,80 aA 84,30 Aa
Mn 5 ppm 8975 aA 51,36 cB 70,35 bB 53,53Cb

Kelerangan: angka yang dilkuli huruf kecil yang sama pada baris dan angka yang diikuti besar pada
yang sama lidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ pada a = 0.05.
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dan Mangan
s Tanaman Kedelat

yang menjadi polong
msentrasi Si dan Mn.
Si, tanpa Mn, kon-
m menghasilkan jumiah

bunga jadi polong tertinggi (44,55 buah
polong). Sedangkan dengan penyem-
protan Mn pada taraf Si 200 ppm, dan
tanpa Mn menghasilkan jumlah bunga
tertinggi (Tabel 6).

interaksi penyemprotan Si dan Mn terhadap jumlah polong

0 ppm Si 50 ppm S! 100 ppm Si 150 ppm Si 200 ppm
2585 bB 25,00 bA 46,45 aA 2765 bA 44 55 aA
2310 3A 14,70 bB 29.25b8 15,89 bB 40,30 aB

_’_’ yang dikuti huruf kecil yang sama pada baris dan angka yang dilkuti besar pada kolom

@n hasil penelitian, pe-
Si dapat meningkatkan
finggi tanaman, kehijauan
} daun, dan jumlah daun
: g taraf Si. Peningkatan
dikuti dengan peningkatan
jumiah daun, dan jumlah
@t Dikatakar olen Makarim,
gan Kartohardjono (2007),
@n Si secara tidak langsung
gkatkan efisiensi fotosintesis
ingkatan tinggi tanaman.
menurut Cock dan Yoshida
Yoshida (1981), dengan
a tinggi tanaman, intersepsi
atahari akan lebih besar se-
nat meningkatkan efisiensi foto-
pal 10%.
wemprotan Si yang disertai dengan
protan Mn tidak memberikan pe-
ng sinergistik terhadap pertum-
produksi kedelai. Efek sinergisik
hanya terjadi pada beberapa
dan konsentrasi Si dan Mn saja.
ara penyemprotan Mn saja dapat
gkatkan tinggi tanaman, kehijauan
 jumiah daun, dan jumlah daun trifolat
B 12, 3, dan 4). Menurut Junior ef.
010) bahwa distribusi dan mobilisasi
dalam jaringan daun tanaman lebih
dan lebih mudahdibandingkan Mn.
alam jaringan daun, Mn relatif tidak
| sehingga hanya Mn yang terdapat
a bagian akar dan batang saja yang
dimobilisasi kembali. Sedangkan

tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ pada a = 0.05.

menurut Santos et. al.,( 2013), pemberian
Mn sebesar 5 ppm mampu meningkatkan
aktivitas fotosintesis sehingga konsentrasi
klorofil yang dihasilkan semakin me-
ningkat.

Peningkatan pertumbuhan sebagal
efek dari penyemprotan Si menghasilkan
komponen produksi yang meningkat
juga. Hal yang sama ditunjukkan hasil
aplikasi Mn. Penyemprotan Si tanpa
Mn meningkatkan jumiah bunga yang
terbentuk selama masa pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Tabel 5).
Aplikasi penyemprotan Si 200 ppm yang
dikombinasi dengan Mn 5 ppm dapat
meningkatkan jumiah bunga yang menjadi
polong (Tabel 6). Berdasarkan penelitian
Junior et. al, (2010), penambahan Si
sebesar 2 mmol/L yang disertai dengan
peningkatan konsentrasi Mn hingga 10
umollL dapat meningkatkan produksi
bahan kering tanaman padi.

Menurut Salisbury dan Ross (1995),
produk asimilat yang dihasilkan akan
dimanfaatkan oleh tanaman untuk proses
pembelahan dan penambahan ukuran sel
di seluruh jaringan tanaman. sehingga
jumlah anakan yang terbentuk semakin
meningkat. Selain itu, peran Mn di dalam
meningkatkan aktivitas fotosintesis se-
hingga dapat mempertahankan kondis|
hijau daun terutama pada daun yang
sudah tua juga berkonstribusi besar di
dalam meningkatkan jumiah bulir bernas
dan bobot bulir bernas (Sutedjo, 2008).

119



PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN RAPAT TAHUNAN (SEMIRATA)

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pemberian Si dapat meningkatkan
tinggi tanaman, luas daun, jumlah
daun, dan jumlah daun trifoliat.

2. Pemberian Mn dapat meningkatkan
tinggl tanaman, luas daun, jumiah
daun, dan jumlah daun trifoliat.

3. Pemberian Si dan Mn secara ber-

sama-sama belum  memberikan
efek sinergistik untuk meningkatkan
pertumbuhan dan pembungaan. Efek
sinergistik hanya terjadi pada tingai
tanaman.
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